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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan dengan good
corporate governance (GCG) sebagai variabel moderasi. Sustainability reporting semakin diakui sebagai instrumen penting
dalam menyampaikan tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan, sementara GCG memiliki peran
strategis dalam menjamin transparansi, akuntabilitas, dan kredibilitas informasi yang diungkapkan oleh perusahaan.
Penelitian ini disusun berdasarkan telaah literatur dati berbagai studi empiris terdahulu yang membahas sustainability
reporting, nilai perusahaan, dan mekanisme tata kelola perusahaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa sustainability
reporting pada umumnya berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
serta good corporate governance mampu memperkuat hubungan tersebut. Perusahaan dengan struktur tata kelola yang
baik cenderung lebih efektif dalam mengimplementasikan praktik keberlanjutan dan mengungkapkannya secara
transparan, sechingga meningkatkan kepercayaan investor dan nilai pasar perusahaan. Penelitian ini berkontribusi dalam
pengembangan literatur akuntansi dan tata kelola perusahaan dengan menyajikan kerangka konseptual yang komprehensif
mengenai interaksi antara sustainability reporting dan GCG dalam memengaruhi nilai perusahaan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan lingkungan bisnis global yang semakin kompleks menuntut perusahaan untuk
tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan dalam
menjalankan aktivitas usahanya. Isu lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (environmental,
social, and governance/ESG) kini menjadi perhatian utama para pemangku kepentingan, khususnya
investor, regulator, dan masyarakat. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas melalui pengungkapan informasi keberlanjutan yang dikenal sebagai
sustainability reporting. Peningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan, sosial, dan tata kelola
(environmental, social, and governance/ESG) mendorong perusahaan untuk tidak hanya berfokus
pada kinerja keuangan, tetapi juga pada kinerja non-keuangan. Sustainability reporting muncul sebagai
sarana utama bagi perusahaan dalam mengomunikasikan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial
kepada para pemangku kepentingan. Melalui laporan keberlanjutan, perusahaan dapat menunjukkan
komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan dan penciptaan nilai jangka panjang.

Sustainability reporting merupakan sarana bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi
mengenai dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari aktivitas operasionalnya. Laporan ini

berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada para pemangku kepentingan
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sekaligus sebagai alat komunikasi strategis dalam membangun citra dan reputasi perusahaan. Melalui
sustainability reporting, perusahaan diharapkan mampu menunjukkan komitmen terhadap
pembangunan berkelanjutan serta pengelolaan risiko jangka panjang yang dapat memengaruhi
keberlangsungan usaha. Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi
pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Nilai perusahaan yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan dipandang mampu menghasilkan manfaat ekonomi berkelanjutan
serta mengelola risiko secara efektif. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sustainability
reporting dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui pengurangan asimetri informasi, peningkatan
reputasi perusahaan, serta penguatan hubungan dengan para pemangku kepentingan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sustainability reporting berpotensi
meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan transparansi informasi dan pengurangan asimetri
informasi antara manajemen dan investor. Pengungkapan keberlanjutan juga dapat memperkuat
hubungan perusahaan dengan para pemangku kepentingan serta meningkatkan reputasi dan legitimasi
perusahaan di mata publik. Namun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh sustainability
reporting terhadap nilai perusahaan masth menunjukkan temuan yang tidak konsisten, schingga
memunculkan kebutuhan untuk mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi hubungan tersebut.
Namun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh sustainability reporting terhadap nilai
perusahaan masih menunjukkan temuan yang beragam. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan
adanya faktor lain yang memengaruhi hubungan tersebut, salah satunya adalah good corporate
governance. GCG berfungsi sebagai mekanisme pengendalian untuk menyelaraskan kepentingan
manajemen dengan kepentingan pemangku kepentingan serta memastikan bahwa informasi
keberlanjutan yang diungkapkan bersifat andal dan dapat dipercaya.

Salah satu faktor yang diduga berperan penting dalam memperkuat atau memperlemah
pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan adalah good corporate governance (GCG).
Good corporate governance merupakan sistem dan mekanisme yang mengatur serta mengendalikan
hubungan antara pemegang saham, manajemen, dan pemangku kepentingan lainnya guna mencapai
tujuan perusahaan secara transparan dan bertanggung jawab. Penerapan GCG yang baik diyakini
mampu meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan, termasuk informasi
keberlanjutan Good corporate governance mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip GCG
secara konsisten cenderung lebih mampu mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam strategi
bisnis serta mengungkapkannya secara komprehensif. Oleh karena itu, GCG diperkirakan berperan
sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh sustainability reporting terhadap nilai
perusahaan.

Dalam konteks tersebut, good corporate governance dipandang memiliki peran sebagai
variabel moderasi yang dapat memperkuat pengaruh sustainability reporting terhadap nilai
perusahaan. Ketika perusahaan memiliki tata kelola yang baik, informasi keberlanjutan yang
diungkapkan akan lebih dipercaya oleh pasar, sehingga dampaknya terhadap nilai perusahaan menjadi
lebih signifikan. Sebaliknya, lemahnya penerapan GCG berpotensi membuat sustainability reporting
dipersepsikan sebagai greemwashing, yang justru dapat menurunkan kepercayaan investor.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sustainability reporting terhadap nilai
perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi berdasarkan kajian jurnal
terdahulu. Dengan mensintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya, artikel ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai peran tata kelola perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas sustainability reporting terhadap nilai perusahaan
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Sumber data
berasal dari jurnal nasional dan internasional bereputasi yang membahas topik sustainability reporting,
nilai perusahaan, dan good corporate governance. Artikel yang direview merupakan artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir agar relevan dengan kondisi dan praktik
bisnis terkini.

Teknik analisis dilakukan dengan mengidentifikasi variabel penelitian, metode yang digunakan,
serta temuan utama dari masing-masing penelitian terdahulu. Selanjutnya, artikel-artikel tersebut
diklasifikasikan berdasarkan fokus pembahasan mengenai sustainability reporting, pengukuran nilai
perusahaan, dan mekanisme tata kelola perusahaan. Analisis komparatif kemudian dilakukan untuk
menemukan pola, persamaan, dan perbedaan hasil penelitian.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menempatkan sustainability reporting sebagai
variabel independen, nilai perusahaan sebagai variabel dependen, dan good corporate governance
sebagai variabel moderasi. Kerangka ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana GCG dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, sustainability reporting
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang mengungkapkan
informasi keberlanjutan secara komprehensif cenderung memperoleh penilaian pasar yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang minim dalam pengungkapan tersebut. Temuan ini menunjukkan
bahwa pasar modal semakin memperhatikan aspek non-keuangan sebagai bagian dari penilaian kinerja
dan prospek perusahaan di masa depan. Sustainability reporting mampu meningkatkan nilai
perusahaan karena pengungkapan tersebut memberikan sinyal positif kepada investor mengenai
komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan jangka panjang. Informasi mengenai pengelolaan
lingkungan, tanggung jawab sosial, serta tata kelola perusahaan membantu investor dalam menilai
risiko dan peluang usaha secara lebih menyeluruh. Dengan berkurangnya asimetri informasi antara
manajemen dan investor, tingkat kepercayaan investor meningkat, yang pada akhirnya tercermin
dalam kenaikan harga saham dan nilai perusahaan.

Temuan ini sejalan dengan teori stakeholder dan teori legitimasi yang menyatakan bahwa
perusahaan yang mampu memenuhi harapan para pemangku kepentingan dan memperoleh legitimasi
sosial akan memiliki posisi yang lebih kuat di pasar. Sustainability reporting menjadi sarana strategis
untuk menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan telah selaras dengan nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat, sehingga meningkatkan reputasi dan daya tarik perusahaan di mata investor.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa sustainability reporting secara umum berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang mengungkapkan informasi keberlanjutan secara
luas dan transparan cenderung memperoleh penilaian pasar yang lebih tinggi karena dianggap memiliki
komitmen jangka panjang, kemampuan pengelolaan risiko yang baik, serta praktik bisnis yang etis.
Sustainability reporting juga berperan dalam mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan
investor. Beberapa penelitian empiris menemukan bahwa pengaruh positif sustainability reporting
terhadap nilai perusahaan menjadi lebih kuat pada perusahaan yang memiliki kualitas good corporate
governance yang tinggi. Struktur tata kelola yang baik memastikan bahwa pengungkapan
keberlanjutan tidak bersifat simbolis semata, melainkan mencerminkan praktik nyata perusahaan.
Peran dewan komisaris, komite audit, dan komisaris independen menjadi sangat penting dalam
mengawasi implementasi dan pelaporan keberlanjutan.
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Peran Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan

Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem dan seperangkat mekanisme yang
dirancang untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar beroperasi secara transparan,
akuntabel, dan bertanggung jawab. Penerapan GCG bertujuan untuk menciptakan keseimbangan
kepentingan antara pemegang saham, manajemen, dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga
perusahaan dapat mencapai tujuan jangka panjang secara berkelanjutan. Dalam konteks pasar modal,
kualitas tata kelola perusahaan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi persepsi investor
terhadap nilai perusahaan.

Peran utama GCG terhadap nilai perusahaan dapat dijelaskan melalui teori keagenan. Teori
ini menyatakan bahwa konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham dapat
menimbulkan biaya keagenan yang berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Penerapan GCG
yang baik, melalui mekanisme pengawasan seperti dewan komisaris, komisaris independen, dan
komite audit, mampu mengurangi konflik tersebut dengan meningkatkan pengawasan terhadap
tindakan manajemen. Dengan berkurangnya risiko penyimpangan manajerial, investor akan menilai
perusahaan lebih positif, sehingga nilai perusahaan meningkat.

Selain itu, GCG berperan dalam meningkatkan transparansi dan kualitas informasi yang
disampaikan kepada publik. Perusahaan yang menerapkan prinsip transparansi cenderung
mengungkapkan informasi keuangan dan non-keuangan secara lebih lengkap dan tepat waktu.
Keterbukaan informasi ini mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan investor, schingga
meningkatkan kepercayaan pasar. Kepercayaan yang tinggi dari investor akan tercermin dalam
peningkatan harga saham dan nilai perusahaan.

Good corporate governance juga berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem tata kelola yang jelas dan pengawasan yang
efektif, keputusan strategis perusahaan cenderung lebih terkontrol dan berorientasi pada penciptaan
nilai jangka panjang. Manajemen akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan yang berisiko
tingei, schingga stabilitas kinerja perusahaan dapat terjaga. Kondisi ini memberikan sinyal positif
kepada investor mengenai keberlanjutan perusahaan.

Dalam perspektif teori stakeholder, GCG membantu perusahaan dalam mengelola hubungan
dengan para pemangku kepentingan secara lebih adil dan seimbang. Perusahaan yang menerapkan
prinsip kewajaran dan responsibilitas akan lebih memperhatikan kepentingan karyawan, pelanggan,
masyarakat, dan lingkungan. Pengelolaan hubungan yang baik dengan stakeholder tersebut dapat
meningkatkan reputasi perusahaan dan memperkuat legitimasi sosial, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap nilai perusahaan.

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa perusahaan dengan kualitas GCG yang tinggi
cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan tata kelola
yang lemah. Indikator GCG seperti proporsi komisaris independen, efektivitas komite audit, dan
kepemilikan institusional terbukti mampu meningkatkan kepercayaan investor dan mengurangi risiko
investasi. Hal ini menunjukkan bahwa GCG tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian internal,
tetapi juga sebagai faktor strategis dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Secara keseluruhan, good corporate governance memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan nilai perusahaan melalui pengurangan konflik keagenan, peningkatan transparansi,
perbaikan kualitas pengambilan keputusan, serta penguatan kepercayaan investor. Oleh karena itu,
penerapan GCG yang konsisten dan berkelanjutan menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan yang
ingin meningkatkan nilai dan daya saingnya di pasar.
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Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa good corporate governance berperan sebagai variabel
moderasi yang memperkuat pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan. Pada
perusahaan dengan tingkat GCG yang tinggi, pengaruh sustainability reporting terhadap nilai
perusahaan menjadi lebih signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik
meningkatkan kredibilitas dan kualitas informasi keberlanjutan yang diungkapkan.

Perusahaan dengan struktur tata kelola yang kuat mampu memastikan bahwa sustainability
reporting tidak hanya bersifat formalitas atau kepatuhan terhadap regulasi, tetapi benar-benar
mencerminkan praktik keberlanjutan yang dijalankan. Pengawasan yang efektif dari dewan komisaris
dan komite audit mendorong manajemen untuk menyusun laporan keberlanjutan secara jujur dan
transparan. Kondisi ini meningkatkan kepercayaan investor terhadap informasi yang disampaikan,
sehingga berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, pada perusahaan dengan penerapan
GCG yang lemah, sustainability reporting cenderung kurang mampu meningkatkan nilai perusahaan
secara signifikan. Dalam kondisi tersebut, pengungkapan keberlanjutan berpotensi dipersepsikan
sebagai greenwashing, yaitu upaya perusahaan untuk membangun citra positif tanpa didukung oleh
praktik nyata. Persepsi negatif ini dapat mengurangi kepercayaan investor dan melemahkan pengaruh
sustainability reporting terhadap nilai perusahaan.

Good corporate governance memoderasi hubungan tersebut dengan meningkatkan
kredibilitas sustainability reporting. Investor cenderung lebih percaya terhadap informasi
keberlanjutan yang didukung oleh mekanisme tata kelola yang kuat. Dengan demikian, sustainability
reporting menjadi sinyal positif yang lebih efektif dalam memengaruhi keputusan investasi dan
meningkatkan nilai pasar perusahaan. Sebaliknya, penelitian juga menunjukkan bahwa lemahnya tata
kelola perusahaan dapat mengurangi manfaat sustainability reporting. Dalam kondisi tersebut,
pengungkapan keberlanjutan berpotensi dipersepsikan sebagai greenwashing, yang justru dapat
menurunkan kepercayaan investor dan berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menegaskan pentingnya integrasi antara praktik sustainability reporting dan penerapan good corporate
governance yang baik.

Secara keseluruhan, temuan penelitian terdahulu mendukung pandangan bahwa sustainability
reporting dan good corporate governance bersifat saling melengkapi dalam meningkatkan nilai
perusahaan. Perusahaan yang mampu mengombinasikan pengungkapan keberlanjutan yang
transparan dengan sistem tata kelola yang kuat memiliki peluang lebih besar untuk mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Diskusi Temuan Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sustainability reporting memiliki peran penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Pengungkapan informasi keberlanjutan terbukti mampu memberikan
sinyal positif kepada investor mengenai komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang
berkelanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang. Hasil ini mendukung teori stakeholder yang
menyatakan bahwa perusahaan yang mampu memenuhi kebutuhan dan harapan para pemangku
kepentingan akan memperoleh dukungan yang lebih besar dari pasar, sehingga berdampak positif
terhadap nilai perusahaan.

Secara keseluruhan, hasil kajian mendukung pandangan bahwa sustainability reporting dan
good corporate governance merupakan dua elemen yang saling melengkapi dalam meningkatkan nilai
perusahaan. Sustainability reporting menyediakan informasi non-keuangan yang relevan bagi investor,
sementara good corporate governance memastikan bahwa informasi tersebut disajikan secara andal
dan dapat dipercaya. Temuan ini memperkuat teori keagenan yang menyatakan bahwa mekanisme tata
kelola perusahaan diperlukan untuk mengurangi konflik kepentingan dan asimetri informasi. Dengan
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adanya GCG yang baik, sustainability reporting menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan
komitmen keberlanjutan perusahaan dan menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham.

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan teori legitimasi yang menjelaskan bahwa
sustainability reporting digunakan sebagai sarana perusahaan untuk memperoleh dan
mempertahankan legitimasi sosial. Melalui pengungkapan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola,
perusahaan berupaya menunjukkan bahwa aktivitas operasionalnya telah sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat. Legitimasinya yang semakin kuat mendorong meningkatnya
kepercayaan investor, yang tercermin dalam peningkatan nilai perusahaan.

Pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan tidak berdiri sendiri, melainkan
dipengaruhi oleh kualitas tata kelola perusahaan. Good corporate governance terbukti berperan
signifikan dalam memperkuat hubungan tersebut. Perusahaan dengan mekanisme GCG yang baik
mampu memastikan bahwa sustainability reporting yang disajikan memiliki kualitas dan kredibilitas
yang tinggi. Kondisi ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan
diperlukan untuk mengurangi konflik kepentingan dan asimetri informasi antara manajemen dan
pemegang saham.

Peran moderasi good corporate governance mengindikasikan bahwa investor tidak hanya
menilai isi sustainability reporting, tetapi juga mempertimbangkan sejauh mana perusahaan memiliki
sistem tata kelola yang mampu menjamin keandalan informasi tersebut. Keberadaan dewan komisaris
independen, komite audit yang efektif, dan struktur pengawasan yang kuat meningkatkan kepercayaan
investor terhadap laporan keberlanjutan. Dengan demikian, sustainability reporting menjadi sinyal
yang lebih kuat dalam memengaruhi keputusan investasi dan nilai perusahaan.

Sebaliknya, pada perusahaan dengan penerapan good corporate governance yang lemah,
sustainability reporting cenderung kurang mampu meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan.
Dalam kondisi ini, pengungkapan keberlanjutan berpotensi dipersepsikan sebagai bentuk greenwashing,
yaitu upaya membangun citra positif tanpa dukungan praktik nyata. Persepsi tersebut dapat
menurunkan kepercayaan investor dan melemahkan pengaruh sustainability reporting terhadap nilai
perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas tata kelola perusahaan menjadi faktor kunci
dalam menentukan efektivitas sustainability reporting.

Secara keseluruhan, diskusi temuan penelitian menegaskan bahwa sustainability reporting dan
good corporate governance merupakan dua elemen yang saling melengkapi dalam menciptakan nilai
perusahaan. Sustainability reporting menyediakan informasi non-keuangan yang relevan, sementara
good corporate governance memastikan bahwa informasi tersebut disampaikan secara transparan dan
akuntabel. Sinergi antara keduanya berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan investor,
memperkuat reputasi perusahaan, dan mendorong penciptaan nilai jangka panjang.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak cukup hanya meningkatkan
kuantitas pengungkapan sustainability reporting, tetapi juga perlu memperhatikan kualitas tata kelola
perusahaan. Regulator dan pembuat kebijakan diharapkan dapat mendorong integrasi antara praktik
pelaporan keberlanjutan dan penerapan good corporate governance agar manfaat keberlanjutan dapat
dirasakan secara optimal oleh seluruh pemangku kepentingan.

Hasil pembahasan ini juga memiliki implikasi praktis bagi manajemen perusahaan dan
regulator. Perusahaan diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas sustainability reporting, tetapi
juga memperkuat penerapan good corporate governance agar manfaat dari pengungkapan
keberlanjutan dapat dirasakan secara optimal. Sementara itu, regulator dapat mendorong integrasi
antara pelaporan keberlanjutan dan tata kelola perusahaan dalam rangka menciptakan pasar modal
yang lebih transparan dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan kajian terhadap jurnal-jurnal terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sustainability
reporting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan informasi keberlanjutan
meningkatkan transparansi, memperbaiki reputasi perusahaan, serta menumbuhkan kepercayaan
investor. Selain itu, good corporate governance terbukti memiliki peran moderasi yang signifikan
dalam memperkuat pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan. Perusahaan dengan
mekanisme tata kelola yang baik cenderung lebih efektif dalam mengimplementasikan praktik
keberlanjutan dan mengungkapkannya secara kredibel, sehingga dampak positif terhadap nilai
perusahaan menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan
kualitas sustainability reporting sekaligus memperkuat penerapan good corporate governance.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian empiris dengan menggunakan
berbagai sektor industri dan indikator tata kelola yang lebih beragam guna memperkuat bukti
mengenai peran moderasi good corporate governance. Artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis bagi akademisi, praktisi, serta regulator dalam mendorong praktik bisnis
yang berkelanjutan dan berlandaskan tata kelola yang baik.
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